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RINGKASAN 

 

PT. Bukit Asam, Tbk. merupakan perusahaan pertambangan batubara yang 

terletak di Kecamatan Gunung Kidul, Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan. Proses pengupasan tanah penutup (overburden) 

merupakan kegiatan yang harus dijalani sebelum proses coal getting. Besarnya 

volume overburden yang dikupas sangat dipengaruhi oleh nilai strpping ratio.  

Selama ini pengukuran volume pengupasan overburden dilakukan menggunakan 

alat Total Station. Pengukuran area overburden yang luas dan bentuk permukaan 

yang beragam menggunakan Total Station dinilai kurang efektif karena lamanya 

waktu yang dibutuhkan dalam proses pengukuran dan rendahnya tingkat 

ketelitian. Oleh kerena itu, diperlukan alat yang dapat mengukur volume dengan 

cepat serta menghasilkan data ukuran volume yang detail dan dengan kerapatan 

tinggi. Salah satunya yaitu penggunaan Terrestrial Laser Scanner. Skripsi ini 

berisi tentang pemanfaatan teknologi Terrestrial Laser Scanner Leica HDS 8810 

untuk menghitung volume pengupasan overburden. Metode yang digunakan 

dalam melakukan pengukuran yaitu metode occupation and backsight dan metode 

cloud to cloud. Pengukuran menggunakan metode occupation and backsight 

diperlukan dua titik yang telah diketahui koordinatnya yang digunakan sebagai 

titik berdiri alat dan untuk titik acuan (backsight). Metode cloud to cloud 

diterapkan ketika pengolahan data di software RiScan Pro. Metode registrasi yang 

digunakan yaitu metode occupation and backsight dan metode shape maching 

(coud to cloud). Data point cloud yang telah diregistrasi perlu dilakukan filtering 

untuk menghilangkan noise dan objek asing yang bukan lapisan overburden. 

Untuk perhitungan volume dilakukan dengan metode cut and fill terhadap model 

tiga dimensi dari point cloud yang terbentuk. Data hasil perhitungan didapatkan 

volume pengupasan overburden selama Desember 2017 sampai dengan Mei 2018 

adalah sebesar 847.937 m
3
, dengan rincian 255.700 m

3
 di bulan Desember 2017, 

299.120 m
3
 di bulan Januari 2018, 227.543 m

3
 di Bulan Februari 2018 dan 65.572 

m
3
 di bulan Maret 2018. 

 

Kata Kunci : Terrestrial Laser Scanner, overburden, Registrasi 

Kepustakaan : 14 (1959-2017) 
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SUMMARY 

 

PT. Bukit Asam, Tbk. is a coal mining company located in Gunung Kidul 

Subdistrict, Tanjung Enim, Muara Enim District, South Sumatra Province. The 

process of stripping the soil cover (overburden) is an activity that must be lived 

before the process of coal getting. The amount of overburden volume peeled is 

strongly influenced by the value of strpping ratio. During this time overburden 

stripping volume measurements were performed using Total Station tool. 

Measurements of large overburden areas and various surface shapes using Total 

Station are considered to be less effective due to the length of time required in the 

measurement process and the low level of accuracy. Therefore, we need a tool that 

can measure the volume quickly and produce a detailed and high-density volume 

size data. One of them is the use of Terrestrial Laser Scanner. This thesis 

describes the use of Leica HDS 8810 Laser Scanner Terrestrial Scanner 

technology to calculate the overburden stripping volume. The method used in 

measuring the occupation and backsight method and the cloud to cloud method. 

Measurements using the occupation and backsight method required two known 

points of coordinates used as a tool stand point and for a backsight. The cloud to 

cloud method is applied when processing data in RiScan Pro software. 

Registration method used is occupation and backsight method and shape maching 

method (coud to cloud). Registered cloud point data needs to be filtered to remove 

noise and foreign objects that are not overburden layers. For the calculation of the 

volume is done by cut and fill method of three-dimensional model of point cloud 

is formed. The calculated data obtained by overburden stripping volume during 

December 2017 up to May 2018 amounted to 847,937 m
3
, with details of   

255,700 m
3
 in December 2017, 299,120 m

3
 in January 2018, 227,543 m

3
 in 

February 2018 and 65,572 m
3
 in March 2018. 

 

Keywords : Terrestrial Laser Scanner, overburden, Registration 

Citations : 14 (1959-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Bukit Asam, Tbk dalam mewujudkan visi dan misinya sebagai 

perusahaan yang mengelola sumber energi dengan mengembangkan inovasi baru 

untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi stakeholder dan lingkungan, dapat 

menjadi acuan dalam keseriusan perusahaan akan pentingnya perkembangan 

teknologi dewasa  ini. Perkembangan teknologi yang dapat memudahkan, 

mempercepat dan menambah ketelitian proses pekerjaan diharapkan dapat 

memberikan nilai tambah bagi kemajuan perusahaan, termasuk perkembangan 

teknologi survei dan pemetaan. 

Perkembangan dunia survei dan pemetaan sangatlah pesat. Di era sekarang 

ini, pemanfaatan teknologi Terestrial Laser Scanner dapat memberikan solusi 

untuk pendokumentasian suatu bangunan, topografi bahkan volume suatu 

tumpukan. Teknologi ini dinilai sangat efisien jika dibandingkan dengan teknologi 

pengukuran lainnya. Hasil pengukuran Terestrial Laser Scanner berupa point 

cloud yang mempunyai koordinat 3 dimensi. Perhitungan volume lapisan 

overburden bisa dilakukan menggunakan Terestrial Laser Scanner ini dengan 

cepat. Jika dibandingkan dengan alat ukur lainnya, Terestrial Laser Scanner 

memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi serta waktu pengoperasian yang jauh 

lebih efektif dan efisien. Sehingga penggunaan Terestrial Laser Scanner sebagai 

alat ukur penambangan di era modern ini sangatlah menguntungkan, baik dari segi 

ekonomis maupun dari segi efektifitas waktu yang digunakan. 

Perhitungan estimasi volume pengupasan overburden dengan alat Theodolite, 

Total Station dan GPS Geodetik memiliki permasalahan utama, yaitu teknologi 

perhitungan yang masih menerapkan metode human plotting, artinya surveyor 

harus menuju titik yang diinginkan untuk memperoleh data koordinat, sehingga 

waktu yang dibutuhkan tentu lebih banyak. Berbeda dengan Terestrial Laser 

Scanner, alat ini menggunakan teknologi laser untuk mendapatkan data koordinat, 
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bahkan mampu memperoleh >1.000.000 titik dalam satu kali pemindaian, 

sehingga jauh lebih efektif dan efisien dari segi waktu maupun pekerjaan. 

PT. Bukit Asam, Tbk. Unit Penambangan Tanjung Enim (UPTE) merupakan 

badan usaha yang bergerak dalam kegiatan penambangan batubara dimana 

sebagian besar sahamnya dimiliki oleh PT. Indonesia Asahan Alumunium 

(Persero), Tbk. Daerah penambangan PT. Bukit Asam, Tbk., dibagi menjadi lima 

bagian yaitu, lokasi Tambang Air Laya (TAL), Tambang Muara Tiga Besar 

(MTB), Tambang Banko Barat, Tambang Banko Tengah A dan Tambang Banko 

Tengah B. Wilayah Izin Usaha Pertambangan PT. Bukit Asam, Tbk., terletak di 

Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

PT. Bukit Asam, Tbk. pada tahun 2018 menargetkan produksi batubara 

sebesar 27,7 juta ton, artinya dengan Stripping Ratio 4, maka perusahaan harus 

mengupas 110,8 juta BCM overburden pada tahun yang sama. Melihat tingginya 

kapasitas produksi overburden yang harus dicapai, maka penggunaan teknologi 

Terestrial Laser Scanner sangat layak diterapkan perusahaan. Hal ini bertujuan 

untuk mempersingkat waktu  pekerjaan survei sehingga perhitungan volume 

overburden menjadi lebih cepat pula. 

Penelitian ini akan membahas perhitungan volume pengupasan lapisan 

overburden dengan melakukan kegiatan survei menggunakan alat ukur Terestrial 

Laser Scanner di Pit 2 Elektrifikasi Banko Barat, PT. Bukit Asam, Tbk. Data 

yang telah diambil dan terkumpul (data collect) akan diproses menggunakan 

software Maptek I-Site dan RiScan Pro, sehingga nantinya dapat diwujudkan 

dalam bentuk gambar tiga dimensi (3D) serta dapat dihitung volume pengupasan 

overburden tiap bulannya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permalasahan yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaplikasian Terrestrial Laser Scanner sebagai media 

pengambilan data survei untuk menghitung volume pengupasan overburden? 
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2. Bagaimana memvisualisasikan data pengukuran Terestrial Laser Scanner 

menjadi gambar tiga dimensi (3D)? 

3. Bagaimana perhitungan volume pengupasan overburden berdasarkan 

pengukuran Terestrial Laser Scanner? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Pit 2 Elektrifikasi Banko Barat, PT. Bukit Asam, Tbk., 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

2. Penelitian hanya berfokus menghitung volume pengupasan overburden di Pit 

2 Elektrifikasi Banko Barat, PT. Bukit Asam, Tbk. 

3. Penelitian tidak menghitung produktifitas pengupasan volume overburden 

oleh alat berat. 

4. Penelitian tidak menghitung faktor ekonomi dan dampak lingkungan. 

5. Penelitian tidak mengukur nilai Stripping Ratio. 

6. Pengukuran volume pengupasan overburden menggunakan Terestrial Laser 

Scanner Leica HDS 8810. 

7. Perangkat lunak yang digunakan dalam pengolahan data menggunakan 

software RiScan Pro, Maptek I-Site dan QGis. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji aplikasi Terrestrial Laser Scanner sebagai media pengambilan data 

survei untuk menghitung volume pengupasan overburden serta 

membandingkannya dengan alat ukur Total Station. 

2. Mengetahui proses pengolahan data hasil pengukuran Terestrial Laser 

Scanner menjadi data gambar tiga dimensi (3D) sehingga dapat menjadi 

acuan dalam perhitungan volume pengupasan overburden. 

3. Menganalisis perhitungan volume pengupasan overburden berdasarkan data 

survei Terestrial Laser Scanner menggunakan software Maptek I-Site dan 

RiScan Pro. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dihasilkan pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sistem kerja dari Terestrial Laser Scanner, lalu memprosesnya 

menggunakan software Maptek I-site dan RiScan Pro serta menghitung volume 

pengupasan overburden berdasarkan hasil data survei Terestrial Laser Scanner. 

Penelitian diharapkan juga dapat memberikan wawasan bagi akademisi dan dapat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
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